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Pendahuluan: Pada anak dengan penyakit jantung bawaan terjadi gangguan 
hemodinamik yang dapat menyebabkan timbulnya malnutrisi. Kejadian malnutrisi 
pada anak dapat menyebabkan masalah tumbuh kembang. Tatalaksana penyakit 
jantung bawaan asianotik berupa intervensi kateterisasi jantung dapat 
memperbaiki gangguan hemodinamik sehingga diharapkan dapat memperbaiki 
status gizi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status gizi 
pada anak dengan penyakit jantung bawaan asianotik sebelum dan sesudah 
intervensi kateterisasi jantung di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik cross sectional dengan 
menggunakan data rekam medis. Subyek dalam penelitian ini adalah anak 
penderita penyakit jantung bawaan asianotik yang dilakukan tindakan kateterisasi 
jantung di RSUD Dr. Moewardi dalam periode waktu  2014-2016. Data yang 
diteliti berupa status gizi sebelum intervensi dan setiap bulan sesudah intervensi 
selama enam bulan. Untuk mengetahui perbedaan status gizi dari sebelum 
intervensi ke tiap waktu pengukuran secara statistik dilakukan dengan wilcoxon 
signed rank test. Untuk mengetahui hubungan (independensi) antara variabel 
perancu dengan perubahan status gizi dilakukan uji chi square test. Khusus untuk 
hubungan variabel perancu berupa lama diagnosis dianalisis dengan independent 
samples t test. Selain itu untuk mengetahui faktor paling dominan yang 
mempengaruhi variabel terikat digunakan uji multivariat berupa regresi logistik. 
 
Hasil: Dari hasil uji wilcoxon signed rank terdapat perbedaan status gizi yang 
signifikan (p < 0,001; p < 0,05) antara sebelum dan sesudah intervensi. Dari hasil 
uji chi square didapatkan bahwa hanya usia yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perubahan stats gizi (p = 0,041; p < 0,05). Hasil independent sample t 
test menunjukkan bahwa  lama diagnosis secara statistik signifikan (p = 0,001; p < 
0,05). Peningkatan status gizi lebih banyak terjadi pada anak dengan diagnosis 
yang lebih cepat. Kemudian dari hasil multivariat berupa regresi logistik 
didapatkan hasil bahwa hanya lama diagnosis yang secara signifikan berhubungan 
dengan peningkatan status gizi (p = 0,030; p < 0,05). 
 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan status gizi yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah intervensi, mengindikasikan adanya perbaikan status gizi dengan adanya 
intervensi kateterisasi jantung. 
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Introduction : In children with congenital heart disease, hemodynamic 
disturbance may cause malnutrition. The incidence of malnutrition in children can 
cause growth problems. Management of asianotic congenital heart disease in the 
form of cardiac catheterization interventions can improve hemodynamic 
disturbance so it is expected to improve the nutritional status of children. This 
study aims to determine differences in nutritional status in children with asianotic 
congenital heart disease before and after cardiac catheterization intervention in 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
Methods: This research is cross sectional analytic observational by using medical 
record data. Subjects in this study were children with asianotic congenital heart 
disease who performed cardiac catheterization at Dr. RSUD. Moewardi in the 
period 2014-2016. The data studied were nutritional status before intervention and 
every month after intervention for six months. To know the difference in 
nutritional status from before intervention to each time the measurement was 
statistically performed with wilcoxon signed rank test. To know the correlation 
(independence) between confounder variable with nutrient status change, chi 
square test was done. Especially for the confounding variable relationship in the 
form of long diagnosis was analyzed with independent samples t test. In addition 
to know the most dominant factors that affect the dependent variable used 
multivariate test in the form of logistic regression. 
Result: From the signed rank wilcoxon test results there were significant 
differences in nutritional status (p <0.001, p <0.05) between before and after 
intervention. From chi square test result, it is found that only age has significant 
influence to the change of nutrition stats (p = 0,041; p <0,05). The result of 
independent sample t test showed that the duration of diagnosis was statistically 
significant (p = 0.001; p <0.05). Then from the multivariate result of logistic 
regression, it was found that only long diagnosis was significantly related to the 
improvement of nutritional status (p = 0,030; p <0,05). 
Conclusions: There was a significant difference in nutritional status between 
before and after the intervention, indicating an improvement in nutritional status 
in the presence of cardiac catheterization interventions. 
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